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ABSTRAK 

Herlina Diah Damayani, NIM 2023100003.  “ANALISIS PERHITUNGAN 

PAJAK PENGHASILAN (PPH) PASAL 21 DAN PASAL 23 ATAS JASA 

PEMBUATAN SARANA PROMOSI PADA PT X (Studi Kasus Kantor Konsultan 

Pajak Hendro Leksmono)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan pajak penghasilan 

pasal 21 dan pasal 23 atas jasa pembuatan sarana promosi dan mengapa dilakukan 

pengalihan pajak dari pajak penghasilan pasal 21 menjadi pasal 23. Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan data 

sekunder. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan PPh Pasal 21 dan 

PPh Pasal 23 pada PT X dilakukan dengan baik berdasarkan ketentuan peraturan 

perpajakan. Pengalihan dari PPh Pasal 21 menjadi Pasal 23 sudah sesuai aturan dan 

penggunaan PPh Pasal 23 lebih menguntungkan karena pemotongan pajak yang 

dikenakan dari penghasilan atas jasa pembuatan sarana promosi lebih kecil. 

 

Kata kunci: PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, Jasa Pembuatan Sarana Promosi. 
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ABSTRACT 

Herlina Diah Damayani, NIM 2023100003. “ANALYSIS OF 

CALCULATION OF INCOME TAX (PPH) ARTICLE 21 AND ARTICLE 23 FOR 

SERVICES FOR MAKING PROMOTIONAL FACILITIES AT PT X (Case Study of 

Hendro Leksmono’s Tax Consultant Office)”. 

This study aims to analyse the calculation of income tax article 21 and 

article 23 on the services of making promotional materials and why the transfer of 

taxes from income tax article 21 to article 23. The research method used is the 

descriptive analyse using secondary data. 

The results of this study indicate that the calculation of Article 21 Income 

Tax and Article 23 Income Tax at PT X in carried out properly based on the 

provisions of tax regulations. The transition from PPh Article 21 to PPh Article 23 

is in accordance with the rules and the use of PPh Article 23 is more profitable 

because the withholding tax imposed from income for the services of making 

promotional facilities is smaller. 

 

Keywords: PPh Article 21, PPh Article 23, Services for Making Promotional 

Facilities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara terbesar untuk 

pembangunan. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Di Indonesia, 

pajak dibagi menjadi 2, yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak pusat adalah 

pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat, sedangkan pajak daerah adalah 

pajak yang dikelola oleh pemerintah daerah yang hasilnya digunakan untuk 

mendukung pendapatan asli daerah. 

Semua jenis pajak memerlukan kepatuhan untuk penerimaan pajak 

yang optimal, salah satunya adalah pajak penghasilan. Pajak Penghasilan (PPh) 

adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diperoleh seseorang atau 

badan dalam kurun waktu tertentu. Pajak Penghasilan dibagi menjadi beberapa 

jenis yaitu, PPh Pasal 21, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh Pasal 24, PPh Pasal 

25 dan PPh Pasal 26. 

Pajak penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan 

yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi subjek pajak dalam negeri 

disebut dengan PPh Pasal 21. Salah satu penghasilan yang dipotong PPh Pasal 

21 adalah imbalan kepada bukan pegawai yang dibayar atau terutang lebih dari 
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satu kali dalam satu tahun kalender sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau 

kegiatan. Pemberian jasa dikenakan tarif PPh Pasal 21 ditetapkan berdasarkan 

jumlah kumulatif dari Penghasilan Kena Pajak (PKP) sebesar 50% dari 

penghasilan bruto kemudian dikalikan dengan tarif progresif PPh Pasal 21. 

Pajak Penghasilan Pasal 23 dikenakan atas penghasilan wajib pajak 

pribadi atau Bentuk Usaha Tetap (BUT) dalam negeri berdasarkan modal, 

penyerahan jasa atau kegiatan selain yang telah dipotong PPh Pasal 21. Jasa 

pembuatan sarana promosi merupakan objek Pajak Penghasilan Pasal 23 yang 

tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 141/PMK.03/2015 tentang 

Jenis Jasa Lain sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 ayat (1) huruf c Undang-

Undang Pajak Penghasilan. Imbalan sehubungan dengan jasa lain selain jasa 

yang telah dipotong PPh Pasal 21, sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 ayat 

(1) huruf c angka 2 Undang-Undang Pajak Penghasilan, dipotong sebesar 2% 

dari jumlah bruto tidak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

Penulis memilih PT X sebagai objek penelitian yang dilakukan karena 

merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan sarana 

promosi yang berada di Sragen. Sebelum mendirikan perusahaan, Tuan Zaki 

merupakan wajib pajak orang pribadi penerima penghasilan atas jasa yang 

diberikan dan dipotong PPh Pasal 21. Penggunaan PPh Pasal 21 menyebabkan 

pembengkakan terhadap pajak yang dipotong atas penghasilan yang diterima. 

Tuan Zaki merasa dirugikan karena pemotongan pajak yang terlalu besar. 

Kerugian yang dialami menjadi alasan Tuan Zaki untuk mendirikan sebuah 

perusahaan agar pajak yang dipotong tidak terlalu besar. Setelah mendirikan 



3 

 

 

 

sebuah perusahaan, penghasilan yang diterima Tuan Zaki dipotong PPh Pasal 

23 karena termasuk wajib pajak badan dan jasa yang diberikan termasuk dalam 

jenis jasa lain selain yang dipotong PPh Pasal 21. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PERHITUNGAN 

PAJAK PENGHASILAN (PPH) PASAL 21 DAN PASAL 23 ATAS JASA 

PEMBUATAN SARANA PROMOSI PADA PT X (Studi Kasus Kantor 

Konsultan Pajak Hendro Leksmono)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut ini. 

1. Apakah PT X telah melakukan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan 

Pasal 23 atas jasa pembuatan sarana promosi secara benar dan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku? 

2. Apakah pengalihan dari Pajak Penghasilan Pasal 21 menjadi Pasal 23 sudah 

sesuai aturan dan penggunaan pajak mana yang lebih menguntungkan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut ini. 

1. Untuk mengetahui apakah PT X telah melakukan perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 dan Pasal 23 atas jasa pembuatan sarana promosi 
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secara benar dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

2. Untuk mengetahui apakah pengalihan dari Pajak Penghasilan Pasal 21 

menjadi Pasal 23 sudah sesuai aturan dan penggunaan pajak mana yang 

lebih menguntungkan 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Wajib Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai Pajak 

Penghasilan Pasal 21 dan Pasal 23. 

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan memperluas wawasan di bidang perpajakan khususnya 

mengenai Pajak Penghasilan Pasal 21 dan Pasal 23. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan atau 

referensi bagi penulis yang melakukan penelitian tentang Pajak 

Penghasilan Pasal 21 dan Pasal 23. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. PT X telah melakukan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan Pasal 

23 atas jasa pembuatan sarana promosi berbentuk video selama 3 tahun 

dengan baik sesuai data yang ada dan tarif pajak yang berlaku 

berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan. 

2. Pengalihan dari Pajak Penghasilan Pasal 21 menjadi Pasal 23 sudah 

sesuai aturan dan penggunaan PPh Pasal 23 lebih menguntungkan karena 

pemotongan pajak yang dikenakan dari penghasilan atas jasa pembuatan 

sarana promosi lebih kecil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian diatas, adapun beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan sebagai berikut ini. 

1. Bagi Wajib Pajak 

Wajib pajak harus terus mengikuti perkembangan dari peraturan 

perpajakan yang berlaku agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan 

perhitungan dan pemotongan pajak terutang. 
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2. Bagi Penulis 

Penulis diharapkan dapat menambah wawasan mengenai perhitungan 

pajak penghasilan khususnya Pajak Penghasilan Pasal 21 dan Pasal 23. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperbaiki 

informasi-informasi yang ada dengan literatur yang lebih banyak lagi. 
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